PAGE  
7

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah Singkat Erisa Motor Service

          Subur Jaya Motor Prambanan  didirikan sebagai usaha keluarga yang didirikan pada tanggal 24 Maret 1994 oleh Bapak Prapto. Untuk mempermudah dalam mengelola perusahaan tersebut ditunjuk sebagai pengelola adalah Bapak Bambang yang bertanggung jawab atas segala bentuk transaksi dan kemajuan perusahaan. Bapak Bambang disini adalah anak Bapak Prapto.

Usaha ini bergerak dalam bidang penjualan Spare Part. Jenis – jenis spare part yang dijual meliputi banyak kegunaan antara lain mesin Honda dan Suzuki.
Subur Jaya motor tepatnya berlokasi di Jalan Prambanan-Solo (Utara Stasiun Prambanan). Pemilihan lokasi ini disebabkan karena di daerah tersebut Merupakan daerah Strategis di kota Prambanan. Diharapkan nantinya dapat berkembang dan dapat membuat usaha serupa di berbagai tempat.

2.2 Prosedur Penjualan Spare Part di Subur Jaya Motor Prambanan
Di Badan Usaha Spare Part Subur Jaya Motor mempunyai tata cara pembelian dan penjualan yang biasa digunakan oleh Perusahaan Spare Part lainnya dalam melayani konsumen. Misalkan ada seorang konsumen ingin membeli Spare Part di Subur Jaya Motor maka yang pertama dilakukan adalah menanyakan kebutuhan konsumen yang ingin membeli Spare Part tersebut yang dilayani oleh seorang wiraniaga.

Dalam memenuhi kebutuhan Spart Part di Subur Jaya Motor maka dilakukan suatu pembelian terhadap supplier suatu Spare Part kendaraan Honda dan Suzuki yang cara pembeliannya Untuk memenuhi kebutuhan Spare Part setiap waktu dikirim oleh Supplier.

Penentuan pola pembayaran di Subur Jaya Motor dalam penjualan Spare Part serta yang dibutuhkan konsumen adalah setelah ada kecocokan barang dan harga juga maka pola pembayaran yang dilakukan yaitu secara tunai dan barang yang sudah dibeli tidak dapat ditukar atau dikembalikan. 

2.3 Operasi Data


Untuk menyusun data dan mendatangkan hasil yang berarti, beberapa kombinasi operasi data dasar harus dilaksanakan. Sepuluh operasi dasar yang menghasilkan keluaran penting dapat dilihat dalam setiap sistem informasi.

Menurut Burch dan Strater, kesepuluh operasi data tersebut adalah :

1.  Penangkapan ( Capturing )

Operasi ini menunjukkan pencatatan data dari suatu peristiwa atau kejadian dalam suatu bentuk formulir-formulir.

2.  Pemeriksaan ( Verifying )

 
Operasi ini menunjukan pengecekan atau pengesahan data untuk menjamin agar data tersebut dapat diperoleh dan dicatat secara cermat.

3.  Penggolongan ( Classifying )

Operasi ini menempatkan unsur-unsur data dalam kategori-kategori khusus yang memberikan arti bagi pengguna.

4.  Pengurutan ( Sorting )

Operasi ini menempatkan unsur-unsur data dalam suatu rangkaian khusus atau rangkaian yang telah ditentukan sebelumnya.

5.  Peringkasan ( Summarizing )

 
Operasi ini menggabungkan atau mengumpulkan unsur-unsur data dalam  satu hasil.

6.  Perhitungan ( Calculating )

Operasi ini memerlukan penanganan data secara ilmu hitung dan atau logika.

7.  Penyimpanan ( Storing )
Operasi ini menempatkan data ke dalam suatu media penyimpanan seperti kertas, mikrofilm, dan sebagainya, dimana data dapat dipelihara untuk pemasukan dan pengambilan kembali apabila diperlukan.

8.  Pengambilan kembali ( Retrieving )      

Operasi ini melakukan pencarian data dan mendapatkan tambahan bagi unsur-unsur data khusus dari media dimana unsur data tersebut disimpan.

9.  Reproduksi ( Reproduction )

Operasi ini memperbanyak data dari suatu media ke media yang lain atau ke dalam kedudukan yang lain dalam media yang sama.

10.  Penyebaran-pengomunikasian ( Disseminating-Communicating )

 Operasi ini memindahkan data dari satu tempat ke tempat lain.

2.4 Basis Data

Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting di dalam pengolahan data, karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisir, diakses, dipelihara dan dikontrol.

2.4. Definisi Basis Data

Basis data didefinisikan sebagai kumpulan berkas yang mempunyai kaitan satu dengan yang lain  sehingga membentuk suatu bangunan data yang digunakan untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi, dan organisasi dalam batasan tertentu. 

2.4.2 Kegunaan Basis Data


Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu : 

1. Redudansi dan inkosistensi

2. Kesulitan pengaksesan data

3. Isolasi data untuk standarisasi

4. Masalah keamanan (security)

5. Masalah kesatuan (integrasi) 

6. Masalah kebebasan data 

2.4.3 Teknik Entity Relationship

Database adalah kumpulan file yang saling berkaitan. Pada model data relational hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi (relation key), yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikatagorikan menjadi tiga macam. Demikian untuk membantu gambaran relasi secara lengkap terdapat juga tiga macam relasi dalam hubungan atribut dalam satu file, seperti tersebut dibawah ini :

1. One to one relationship 2 file
Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah tunggal.

2. One to many relationship 2 file
Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

3. Many to many relationship 2 file
Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

Untuk selanjutnya hubungan antar file tersebut dihubungkan dengan terlebih dahulu memilih field-field yang akan digunakan sebagai kunci record. Kunci record harus bersifat unik artinya dalam suatu field kunci record hanya dituliskan satu kali, sehingga dengan kunci ini dapat ditemukan suatu record tertentu saja.

2..4.4 Teknik Normalisasi


Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel yang menunjukkan entity dan relasinya.


Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, membaca pada suatu database. Bila ada kesulitan pada saat pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapatkan database yang optimal.

Bentuk-bentuk normalisasi

1. Bentuk tidak normal 

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat saja dan tidak lengkap atau terduplikasi.

2. Bentuk normal kesatu

Bentuk normal kesatu mempunyai ciri yaitu setiap data dibentuk dalam file datar. Tiap field hanya satu pengertian, bukan merupakan kumpulan kata yang mempunyai arti mendua.

3. Bentuk normal kedua

Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu.  Sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci field. Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribut lain yang menjadi anggotanya.

4. Bentuk normal ketiga

Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribut bukan kunci haruslah bergantung hanya pada primary key. 
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